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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Berat badan lahir rendah (BBLR) adalah keadaan bayi lahir dengan berat 

kurang dari 2500 gram tanpa memandang usia gestasi. Secara teoritis pada BBLR terdapat 

hipotermia karena sistem organ belum matur dapat menyebabkan peningkatan kerja nafas dan 

kebutuhan kalori meningkat. Tujuan: Mengetahui hasil penerapan terapi murrotal terhadap 

denyut nadi dan pernafasan pada bayi dengan berat badan lahir rendah di ruang perinatologi 

RSUD dr Soehadi Prijonegoro Sragen. Metode: Penerapan ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. dengan jumlah sampel penerapan 2 responden. Penerapan ini dilakukan 

selama 3 hari dengan setiap harinya dilakukan sekali selama 60menit. Instrumen penelitian 

menggunakan lembar observasi prepost pemberian terapi murrotal. Analisis yang digunakan 

adalah observasi kemudian diinterpretasikan dan dibandingkan dengan teori yang ada. Hasil: 

Hasil penerapan menunjukkan bahwa kedua bayi dengan BBLR sebelum dan setelah 

diberikan terapi murrotal selama 3 hari mengalami penurunan yang signifikan. Kesimpulan: 

Terdapat pengaruh terapi murrotal terhadap denyut nadi dan pernafasan pada bayi dengan 

BBLR diberikan terapi murrotal selama 3 hari mengalami penurunan.   
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